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ABSTRAK

Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah di Provinsi Riau dimana sebagian besar
masyarakatnya bekerja pada sektor pertanian. Komoditas pertanian di Kabupaten Kampar memiliki
banyak potensi yang dapat dikembangkan. Salah satu strategi pengembangan ekonomi daerah dapat
dilakukan melalui pendekatan klaster industri dengan melakukan perancangan kawasan industri
terhadap komoditas unggulan pertanian. Penelitian ini membahas perancangan fasilitas kawasan
industri komoditas unggulan daerah. Tahapan pertama adalah menganalisa sektor basis dan non basis
komoditas pertanian menggunakan analisa Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient
(DLQ). Selanjutnya setelah mengetahui sektor unggulan dari komoditas pertanian, dilakukannya
pemilihan sektor unggulan yang akan dikembangan. Berdasarkan hasil perhitungan, sektor unggulan
terpilih adalah perkebunan kelapa sawit dengan bobot tertinggi yaitu 0,474. Kemudian usulan lokasi
terhadap kawasan industri perkebunan kelapa sawit menggunakan metode Center of Gravity (COG),
didapatkan lokasi berada Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar dengan titik
koordinat dengan garis lintang 0.540291056 =~ 0°32°25.1”N dan garis bujur 101.065474 =
101°03°55.7E. Selanjutnya dilakukan penyusunan terhadap hirarki perancangan kawasan industri,
vang terdiri dari level 1 (faktor), level 2 (kriteria), dan level 3 (alternatif). Pada langkah ini digunakan
metode Fuzzy Analitycal Hierarchy Process (F-AHP) untuk melakukan pembobotan dan perangkingan.
Alternatif pada hirarki ini terdiri dari pabrik-pabrik terkait pada kawasan industri kelapa sawit yang
akan dilakukan perancangan dengan menggunakan metode Systemathic Layout Planning (SLP) untuk
merancang layout berdasarkan hubungan antar kegiatan pabrik satu dengan pabrik lainnya
berdasarkan pendekatan Activity Relationship Chart (ARC).

Kata kunci: Komoditas Unggulan, Pertanian, Perancangan, Kawasan Industri

ABSTRACT

Kampar Regency is an area in Riau Province where most of the community works in the agricultural
sector. Agricultural commodities in Kampar Regency have much potential that can be developed. One
strategy for regional economic development can be carried out through an industrial cluster approach
by designing an industrial estate for superior agricultural commodities. This research discusses how to
design industrial estate facilities for regional superior commodities. The first stage is to analyze the
basic and non-basic sectors of agricultural commodities using Location Quotient (LQ) and Dynamic
Location Quotient (DLQ) analysis. After identifying the leading sector among agricultural
commodities, the leading sector to be developed is selected. Based on the calculation results, the
selected leading sector is the oil palm plantation with the highest weight of 0.474. Subsequently, the
proposed location for the oil palm plantation industrial estate using the Center of Gravity (COG)
method was determined to be in Petapahan Village, Tapung District, Kampar Regency, at coordinates
latitude 0.540291056°N and longitude 101.065474°F. The next step is to arrange the industrial estate
design hierarchy, which consists of level 1 (factors), level 2 (criteria), and level 3 (alternatives). In this
step, the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) method is used for weighting and ranking. The
alternatives in this hierarchy consist of factories related to the oil palm industrial estate, which will be
designed using the Systematic Layout Planning (SLP) method to design the layout based on the
relationship between factory activities using the Activity Relationship Chart (ARC) approach.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pertanian dari tahun ke tahun memberikan inovasi dalam pembangunan
dan dapat dijadikan untuk peningkatan di daerah. Seperti halnya di Kabupaten Kampar dimana
di daerah tersebut sebagian besarnya penduduknya bekerja dalam bidang pertanian, baik di
sektor perkebunan, perikanan, maupun peternakan. Kabupaten Kampar merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Riau. Dimana kabupaten Kampar memiliki luas 11.289,28
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km?2 dengan jumlah sebagian besarnya bekerja pada bidang pertanian sebanyak 156.298 jiwa.
Konsep klaster industri telah menjadi alternatif strategi pengembangan ekonomi. Hal ini
dikarenakan sekelompok industri bisa saling berhubungan agar terjalin hubungan industri yang
baik. Struktur cluster pasar industri merujuk pada pola hubungan antara beberapa perusahaan
pada suatu sektor yang saling berhubungan dari aspek produksi, pemasaran dan distribusi.

Dalam konteks pembangunan wilayah industri, tata ruang yang dirancang dengan
baik tidak hanya mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga
keseimbangan ekologi dansosial [1]. Hal ini perencanaan tata ruang dapat memastikan
pengembangan kawasan industri yang optimal dan berkelanjutan [2]. Seperti halnya pada
wilayah Sulawesi tenggara memiliki unggulan pada sektor industri logam dasar dan perikanan
[3]. Lebih lanjut, Kabupaten Bojonegoro memiliki komoditas unggulan di sektor pertanian [4].

Konsep klaster industri yang dapat dilakukan dengan membuat kawasan industri sektor
unggulan komoditas pertanian. Dengan melihat besarnya potensi komoditas pertanian di
Kabupaten Kampar perlu dilakukannya pengembangan sektor unggulan pada komoditas
pertanian melalui perancangan fasilitas kawasan industri. Oleh karena itu perlu menyusun
perancangan tata letak kawasan industri komoditas unggulan pertanian di Kabupaten Kampar.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui sektor komoditas pertanian basis dan
non basis di Kabupaten Kampar menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan Dynamic
Location Quotient (DLQ). (2) Mengetahui sektor komoditas pertanian unggulan di Kabupaten
Kampar menggunakan analisis gabungan Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location
Quotient (DLQ). (3) Memberikan usulan komoditas unggulan sektor pertanian yang akan
dikembangkan dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). (4)
Memberikan usulan lokasi perancangan kawasan industri pada sektor komoditas unggulan yang
akan dikembangkan dengan menggunakan metode Center Of Gravity (COQG). (5) Memberikan
usulan tata letak kawasan industri pada sektor komoditas unggulan yang akan dikembangkan
dengan menggunakan metode Systematic Layout Planning (SLP).

STUDI LITERATURE

Sektor basis ekonomi suatu wilayah dapat dianalisis dengan metode Location Quotient
(LQ) yang merupakan suatu analisis yang dapat memberikan indikasi kemampuan suatu daerah
dalam menghasilkan suatu komoditas, apakah mempunyai potensi untuk supply daerah lain,
mendatangkan dari daerah lain, atau dalam keadaan seimbang [5]. Adapun rumus dari Location
Quotient [6] :

LQ _ [V?kt/vkt]
Vipt/vpt

Keterangan:
Vikt = Jumlah produksi komoditas sektor i di Kabupaten
Vkt = Total Produksi komoditas sektor di Kabupaten
Vipt = Jumlah produksi komoditas sektor 1 di Provinsi
Vpt = Total produksi komoditas sektor di Provinsi

Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) dapat mengetahui suatu sektor tersebut dapat
mengalami perubahan seperti peningkatan atau penurunan. Dengan menggunakan metode analisis
ini daerah memperoleh gambaran tentang sektor yang memiliki keunggulan (sektor basis) dan
sektor non basis suatu perekonomian dalam wilayah tertentu yang berpengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
daerah secara optimal [7]. Berikut merupakan rumus dari DLQ [6] :

7 (4gi)/A+g) 1
PLQ = [(1+gip>/<1+gp>
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Keterangan:

Gij = Laju pertumbuhan produksi komoditas sektor i sektor di Kabupaten

Gj = Rata-rata laju pertumbuhan total produksi komoditas sektor di Kabupaten
Gip = Laju pertumbuhan produksi komoditas sektor i di Provinsi

Gp = Rata-rata laju pertumbuhan total produksi komoditas sektor di Provinsi

Metode center of gravity merupakan teknik matematis dalam menemukan lokasi pusat
distribusi yang akan meminimisasi biaya distribusi. Dalam menemukan lokasi yang terbaik untuk
menjadi pusat distribusi, metode ini memperhitungkan lokasi pasar, volume barang yang dikirim
ke pasar. Metode Center Of Gravity mempermudah dalam menemukan lokasi gudang baru serta
dapat meminimkan jarak tempuh [8]. Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Proces di kembangkan
untuk memperbaiki kelemahan yang ada pada metode AHP, yaitu untuk mengatasi ketidak
mampuan metode AHP dalam memberikan penilaian yang presisi pada matriks perbandingan
berpasangan perbedaan metode ini dengan metode AHP terletak pada implementasi penilaian
dalam matriks perbandingan berpasangan antara kriteria,di mana pada F-AHP menggunakan rasio
fuzzy yang disebut Triangular Fuzzy Number (TFN) [9]. Systematic layout planning merupakan
metode perancangan tata letak untuk menghasilkan aliran barang yang efisien melalui perancangan
produksi. Metode ini melakukan perancangan /layout fasilitas dengan memperhatikan urutan
proses serta derajat kedekatan antar stasiun kerja yang terdapat pada sistem produksi yang akan
dirancang. Metode perancangan systematic layout planning ini banyak digunakan pada berbagai
macam permasalahan antara lain produksi, transportasi, pergudangan, perakitan serta lain- lain
[10].

Proses Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan karena merupakan metode yang
umum untuk menemukan nilai bobot untuk kriteria tertentu. Dalam penerapan metode AHP
telah dibuat beberapa prinsip dasar, AHP, hierarki dan gunakan perbandingan berpasangan
untuk mengevaluasi kriteria dan alternatif. Untuk menyelesaikan berbagai masalah, untuk
mengungkapkan pendapat satu sampai sembilan adalah skala terbaik. Selanjutnya ialah
memprioritaskan akibat penilaian perbandingan berpasangan. Hal ini sesuai rating/skoring agar
membentuk bobot dan prioritas [11].

Adapun batasan dalam penelitian ini meliputi data yang digunakan adalah data populasi
dan hasil produksi komoditas pertanian di Kabupaten Kampar, dan data pembanding yang
digunakan adalah data komoditas pertanian di Provinsi Riau. Data penelitian yang digunakan
adalah data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar dan Provinsi Riau tahun 2020-2021.
Pada penelitian ini hanya membahas 4 sektor komoditas pertanian yaitu, Perkebunan,
Holtikultura (tanaman obat, tanaman sayur, dan tanaman buah), peternakan, dan perikanan.
Kemudian penentuan lokasi kawasan industri tidak memprhitungkan biaya transportasi.
Perancangan lokasi kawasan industri hanya menggunakan 2 turunan pabrik dari produk bahan
baku, dan pabrik pengolahan limbah dari bahan baku. Pada perancangan tata letak kawasan
industri tidak memperhitungkan material handling antar pabrik. Lebih lanjut, data pabrik yang
digunakan bersumber dari observasi dan studi literatur.

METODE PENELITIAN

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan observasi dan
kuesioner, observasi dilakukan terhadap objek yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel atau penyebaran kuesioner yang digunakan yaitu dengan metode Purposive
Sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu berdasarkan kompetensi dibidangnya yang
berhubungan dengan penelitian ini. sedangkan kuesioner yang dibagikan adalah kuesioner
Analytycal Hierarchy Process (AHP) yang diberikan kepada 5 orang expert yang terdiri dari
akademisi (1 orang), LSM (anggota KUD Setia Tani) (1 orang) , pelaku usaha sektor pertanian (2
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orang), dan masyarakat umum (2 orang). Kuesioner Fuzzy Analytycal Hierarchy Process (F-AHP)
yang diberikan kepada 5 orang expert yang terdiri dari akademisi (1 orang), instansi pemerintahan
(2 orang), dan praktisi (2 orang).

Selanjutnya Data sekunder yang digunakan bersumber dari data publikasi Badan Pusat
Statistik Kabupaten Kampar dan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, data yang digunakan seperti
data produksi dan populasi komoditas pertanian. Selain menggunakan data dari BPS, penelitian
ini juga menggunakan data yang diperoleh dari Google Maps dan jurnal ataupun buku untuk
melakukan pemberian usulan lokasi dan perancangan tata letak. Metode yang digunakan pada
penelitian terdapat enam tahapan dapat dilihat pada Gambar 1.

Melakukan analisa sektor basis Melakukan analisa sektor
dan non basis dengan unggulan dengan menggunakan
menggunakan analisa Location analisa gabungan Location
Quotient (LQ) dan Dynamic Quotient (LQ) dan Dynamic
Location Quotient (DLQ). Location Quotient (DLQ).

Perancangan tata letak Penyusunan hirarki kawasan
kawasan industri dengan industri dan pembobotan
menggunakan metode dengan Menggunakan Metode
Systematic Layout Planning Fuzzy Analitycal Hierarchy
(SLP). Process (F-AHP).

Usulan lokasi kawasan industri
dari sektor unggulan terpilih.

Gambar 1. Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini dilakukannya analisa terhadap sektor basis dan non basis komoditas
pertanian untuk mengetahui sektor tersebut termasuk sektor unggulan, prospektif, andalan, dan
tertinggal dengan menggunakan analisa gabungan LQ dan DLQ. Adapun komoditas unggulan
sektor perkebunan adalah kelapa sawit. Komoditas unggulan pada sektor biofarmaka adalah kunyit
sedangkan andalan adalah lengkuas. Pada tanaman sayur adalah cabai rawit dan bawang merah
serta andalan adalah cabai. Komoditas tanaman buah yang unggul adalah mangga, durian, jeruk,
pisang, salak dan nangka serta komoditas andalan adalah pepaya. Lebih lanjut, komoditas
peternakan adalah kerbau, ayam petelur dan ayam boiler. Pada sektor perikanan adalah ikan patin,
ikan nila dan ikan mas.

Sektor komoditas unggulan dan pembobotan faktor pemilihan dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Pada tahapan ini dilakukannya pemilihan sektor dengan
unggulan dari setiap subsektor pertanian dan faktor pemilihan sektor unggulan yang akan
dilakukan pengembangan dengan membuat perancangan kawasan industri. Adapun kuesioner di
isi oleh 5 orang expert.

Tabel 1. Pemilihan Komoditas Unggulan

No Sub Sektor Komoditas Pertanian Prioritas
1 Kelapa Sawit 0,474
2 Ayam Petelur 0,166
3 Bawang Merah 0,124
4 Ikan Mas 0,114
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5 Kunyit 0,071
6 Nangka 0,051

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, sub sektor yang terpilih adalah sub sektor
Tanaman Kelapa Sawit dengan bobot prioritas 0,474. Dan berikut merupakan hasil pembobotan
faktor pemilihan sektor unggulan:

Tabel 2. Pembobotan Faktor Pemilihan

No Faktor Pemilihan Bobot
1 E  Meningkatkan perekonomian masyarakat 0,321
2 C  Permintaan pasar yang tinggi 0,267
3 B  Ketersediaan bahan baku yang berlimpah 0,152
4 D  Memanfaatkan sumber daya lokal 0,120
5 A Bahan baku memiliki daya saing 0,082
6 F  Meningkatkan input dan ouput dari sektor lainnya 0,057

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, pembobotan faktor pemilihan yang tertinggi
adalah faktor Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (E) dengan nilai 0,321. Setelah diketahui
sektor unggulan yang akan dilakukan pengembangan, selanjutnya dengan memberikan usulan
lokasi kawasan industri kelapa sawit dengan menggunakan metode Center Of Gravity (COQG).
Adapun data berdasarkan 21 Kecamatan di Kabupaten Kampar meliputi Koordinat X, Koordinat
Y dan hasil produksi komoditas.

2dix.vi

>vi
1550039,391

2.868.897
0.540291056 = 0°32°25.1"N

Koordinat X

Xdiy.vi

Yvi
289946435,2

~ 2.868.897
=101.065474 ~ 101°03°55.7”

Koordinat Y

Gambar 2 adalah hasil perhitungan menggunakan Aplikasi POM QM dengan Metode Center
of Gravity (COG).
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Gambar 2. Perhitungan Aplikasi QM)

Pada gambar 2 menggunakan aplikasi POM QM V4 pada hasil WieghtedAve (COG) sama
hasilnya dengan menggunakan perhitungan manual dengan garis lintang 0.540291056
0°32°25.1”N dan garis bujur 101.065474 =~ 101°03°55.7”E. Penyusunan hirarki kawasan industri
dan pembobotan dengan menggunakan metode Fuzzy Analitycal Hierarchy Process (F-AHP) yang

dapat dilihat gambar 3.
Tujuan Perancangan Kawasan Industri Kelapa Sawit
1 | |
. . Lingkungan
0, 0,
Faktor Ekonomi (56,92%) Sosial (17,49%) (05 59%)
| |
y ¥ y y y y y
Kontiunitas Hilirisasi Mengoptimalkan Pembangunan Penyerapan Pemanfaatan Pemanfaatan Energi
K bahan baku Industri Kebijakan Pemerintah | | Infrastruktur Tenaga Kerja Limbah Terbarukan
2 (15,60%) (16,81%) (10,39%) (13,12%) (15,10%) (15,32%) (13,66%)
| ! ! y
Altematif Pabrik Kelapa | | Pabrik Minyak [ | Pabrik Solid &BIS Pabrik Tandan Pabrik
kealt Sawit Goreng (Pakan Ternak) Kosong (Pupuk) BioDiesel
(24,50%) (22,75%) (14,30%) (16,54%) (21,92%)
Gambar 3. Hirarki Perancangan Industri Kelapa Sawit Dengan Masing-Masing Bobot

Pada tahapan ini dilakukannya perancangan tata letak kawasan industri kelapa sawit
menggunakan metode Systemathic Layout Planning (SLP) dengan pendekatan Activity
Relationship Chart (ARC), pabrik yang digunakan diambil dari alternatif pada hirarki kawasan
industri kelapa sawit.
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KETERANGAN :
1. Pabrik Kelapa Sawit
(CPO)

2. Pabnk Minyak Goreng
3. Pabrik Solid dan BIS
(Pakan Ternak)

4. Pabrk Tandan Kosong
(Pupuk)
5. Pabnk BioDiesel
Aliran Bakas Eaku

. el e Aliran Produk Minvak Goress
g Alliran Produk SicDdesel
- Alirem Produk Solid dan BIS
= = = Aliran Produk Tandas Eoscag Prpuk]
Alirem Alur Produk Fadi
Aliram Lisohah Cair

- _ EEALA 1. TUGAMEAR - DTALWAN AFE FETERATGAN
" = TRURAY _ Delem | IUBUSAY - TERCIE INDUSTRL
[TATGEAL - 15-06-000] DUFERIREA . DOAEN PEMELMEG
LAE] oM we0n Al

I LAYOUT USULAN ELAWASAN INDUETRI

8y

Gambar 4. Layout Usulan Kawasan Industri Kelapa Sawit

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa kelapa sawit menjadi sektor unggulan di
daerah Kabupaten Kampar. Hal ini menunjukan potensi yang besar dan menjadi peluang yang bagi
masyarakat. Dalam pengelolaan kelapa sawit harus diperhatikan mulai dari bibit sampai berbuah
sehingga buah dapat mencapai hasil yang optimal sehingga bisa meningkatkan perekonomian
masyarakat atau memiliki profit yang optimal. Adapun salah satu caranya adalah mengendalikan
hama agar hasil penen meningkat [12]. Kawasan industri yang tepat juga akan berdampak terhadap
material handling produk [13]. Tata letak kawasan industri kelapa sawit juga diperhatikan
sehingga tidak menimbulkan dampak yang buruk terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini
menjadi tantangan bagi industri yang perlu menjadi untuk dikaji pada penelitian berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari serangkaian dari tahapan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa sektor basis dan non basis dari komoditas pertanian di kabupaten Kampar
berdasarkan analisa Location Quotient (LQ) bahwa sektor basis meliputi kelapa sawit, kunyit,
bawang merah, cabai rawit, mangga, durian, jeruk, pisang, salak, nangka, kerbau, ayam petelur,
ayam boiler, ikan patin, ikan nila, dan ikan mas. Sedangkan sektor non basis meliputi karet, kakao,
kelapa, jahe, lengkuas, kencur, cabai, tomat, papaya, nenas, sapi, kambing, domba, itik, ayam
kampung, dan ikan lele. Berdasarkan analisa Dynamic Location Quotient (DLQ) pada Sektor basis
meliputi kelapa sawit, lengkuas, kunyit, bawang merah, cabai, cabai rawit, mangga, durian, jeruk,
pisang, salak, papaya, nangka, kerbau, kambing, domba, ayam petelur, ayam boiler, itik, ayam
kampong, ikan patin, ikan lele, ikan nila, dan ikan mas sedangkan sektor non basis meliputi karet,
kakao, kelapa, jahe, kencur, tomat, nenas, sapi. Selanjutnya, komoditas pertanian sektor unggulan
di Kabupaten Kampar berdasarkan dari analisa gabungan LQ dan DLQ adalah kelapa sawit,
kunyit, cabai rawit, bawang merah, mangga, durian, jeruk, pisang, salak, papaya, kerbau, ayam
petelur, ayam boiler, ikan patin, ikan nila, dan ikan mas. Namun potensi terbesar adalah sawit
dengan perhitungan metode center of gravity (COG) didapatkan titik koordinat dengan garis
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lintang 0.540291056 =~ 0°32°25.1”N dan garis bujur 101.065474 = 101°03°55.7”E di Desa
Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.
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